BABIV
ANALISISEFEKTIFITAS PERAN.BP4PADA
KANTORURUSANAGAMAPERSFEKTIFUNDANG-
UNDANGNOMOR 1 TAHUN1974 TENTANG
PERKAWINAN

A. Efektifitas Pelayanan BP4 pada Kementrian /Agama

KabupatenSerang

Hasil dari interview bersama dengan Bapak Kepala BP4 di

wilayah iKabupaten Serang terkait efektifitas serta pelayanan

penulis.dapatimemaparkan;yaitu:

a. Acarakegiatan pembinaan atauseminar.untuk.remaja.dalam
persiapan nikah.atau pranikah telah dilaksanakan dari tahun
2018-2020:yang.dilaksanakanoleh:BP4 KabupatenSerang

b. Peningkatan pemahaman darikulitas.calon pengantik dalam
pranikahterkait.denganpembinaan calonpengantin

c. Pemberian inasehat calon pengantin mengnai problematika
permasalahanperkawinan.atau nikah, talak, danrujuk

d. Langkah-langkah nimalisir angka perceraian untuk damai
kepada persengketaan dan dalam wupaya mendamaikan
pertikaian dalam permasalahan keluarga.

Hasil ini diterangkan oleh Bapak Kepala lembaga BP4 wilayah
ikabupaten Serang dalam ippembinaan ipernikahan iserta sengketa rumah
tangga dalam imelayani iserta BP4 berupaya imeciptakan keluarga iyang
sakinah, mawwadah, dan warrohmah imendapatkan suatu kesimpulan

yaitu.:
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1. BP4 di wilayah Kabupaten Serang memiliki tugas pokok dan
fungsi dalam iberupaya ipemberian nasehat kepada calon
imempelai pengantin partisipasinya imemiliki pengaruh besar
dalampembinaanyangdiberikan oleh.BP4 kabupaten Serang.

2. Problematika pernikahan harus diselaikan dengan diadakannya
suatu permusyawaratan dari kedua belah pihak serta di
selesaikan dengan baik dan benar iserta optimalisasi iini iharus
selalu di tingkatkan, imemang pada kenyataannya kurang
eksistensi karena iyang imenangani ini dari lembaga Kantor

Urusan:Agama.

Pola langkah-langkah iyang harus dilaksanakan .oenh .BP4 demi
tercapainya suatu tujuan yang baik maka dalam rangka pengaplikasian
Pasal 6 Bab.Il dari anggaran dasar.BP4 antara lain:™:

1. Memberikan bimbingan, penasihatan dan ippenerangan imengenai
inikah, talak, cerai, dan rujuk kepada Masyarakat baik
perorangan maupun.kelompok.

2. Memberikan bimbingan tentang peraturan perundang-undangan
iyangberkaitan.dengan keluarga.

3. Memberikan bantuan mediasi pada para pihak iyang berperkara
dipengadilanagama.

4. Memberikan bantuan advokasi dalam mengatasi imasalah
perkawinan, keluarga dan perselisihan rumah tangga di

iPengadilan:Agama.

°Bp4 Pusat, AD/ART Hasil Musyawarah Nasional BP4 XV/2014... h. 6
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5. Menurunkan terjadinya perselisihan serta perceraian, poligami
iyang tidak bertanggung jawab, perkawinan di bawah umur dan
pernikahan tidak tercatat.

6. Bekerja sama dengan iinstansi, lembaga dan organisasi yang
memiliki kesamaantujuanbaik.di.dalam:maupunluarnegeri.

7. Menerbitkan dan imenyebarluaskan imajalah perkawinan dan
ikeluarga, buku.danimediaelektronik:yang.dianggap perlu.

8. Menyelenggarakan kursus icalon/pengantin, penataran/pelatihan,
diskusi, seminar dan kegiatan-kegiatan isejenis iyang berkaitan
denganperkawinan.dan keluarga.

9. Menyelenggarakan pendidikan keluarga wuntuk ipeningkatan
penghayatan dan pengamalan nilai-nilai keimanan dan
ketagwaan akhlakul karimah dalam rangka membina keluarga
sakinah.

10. Berperan aktif dalam kegiatan ilintas sektoral iyang bertujuan
imembinakeluargaisakinah.

11. Meningkatkan upayapemberdayaan.ekonomi keluarga.

12. Upaya dan wusaha lain iyang dipandang bermanfaat untuk
Kkepentingan organisasi serta kebahagiaan dan Kkesejahteraan
keluarga.

Dari beberapa upaya iyang ada diatas, ada upaya yang secara
ikhusus dilakukan secara terus menerus oleh BP4 [Kabupaten Serang
Melalui Cabang-cabangnya di tingkat kecamatan, di antaranya:**

1. ProgramPra:Nikah; dalam haliini BP4 mengadakandan.melakukan

penataran \yang ilebih dikenal dengan istilah SUSCATIN (Kursus

°! Musa As’ad, Ketua BP4 Kabupaten Serang, wawancara dengan Penulis di
rumahnya, tanggal 05 April 2021
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iCalon Pengantin) yang di khususkan bagi pasangan calon pengantin

iyang hendak imelangsungkan ipernikahan dan ini wajib di iikuti oleh

mereka, dan:materi yang disampaikan terdiri dari ;>

a.
b.
C.
d.

€.

f.

Perundang-undangan terkait.denganPerkawinan

Sosiologi Perkawinan.

ProgramKesehatan:Keluargadan KeluargaBerencanai(KB).
Pembinaan.danipendidikan keluargasakinah.
Fighimunakahat.

Danlainisebagainyayangdianggap perlu.

2. ProgramPascaiNikah;; yaituimelakukan sosilasisasi kemasyarakatan

tentang imasalah iperkawinan, keluarga sakinah dan ilain sebagainya

imelalui cara dengan imengadakan seminar-seminar, ipenataran,

khutbah jum’at.

3. Mediasibagi keluargabermasalah diwilayahKabupaten:Serang.

Keberadaan BP4 Kabupaten Serang i itengah-tengah

imasyarakat amat sangat imembantu dalam :menangani persoalan-

persoalan ipelik iyang sering kali «di irasakan oleh keluarga iyang sedang

bermasalah, terutama dalam hal iperselisihan perkawinan, baik dengan

imelalui penasehatan, pembinaan, sertapelestarianperkawinan.

Dalam ihal iini terkait .denga icara membuka ipraktek konsultasi

untuk para keluarga-keluarga iyang isedang berselisih agar imereka ibisa

berdamai kembali dan untuk bisa.mewujudkan keluarga yang sakinah,

imawaddah, warohmabh.

°2 Musa As’ad, Ketua BP4 Kabupaten Serang, wawancara dengan Penulis di

rumahnya, tanggal 05 April 2021
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Akan tetapi peran BP4 Kabupaten Serang imasih belum
imaksimal dikarenakan beberapa permasalahan iyang ada di :Internal
organisasiyangbelumditanganisecarabaik.

Dalam :menjalankan tugas pokok dan fungsinya, peran BP4
Kabupaten Serang dalam wupaya imembentuk Keluarga :Sakinah di
wilayah iKabupaten Serang imasih terhambat dengan berbagai iprosedur
diantaranya untuk wilayah kecamatan iyang iada di kabupaten Serang
ihampir sebagian besar belum meng:SK kan badan atau institusi BP4 di
tingkat kecamatan. Menurut Bapak Encep Suhendar Sekretaris BP4
iKabupaten Serang .dan jabatannya selaku staff di bagian Bimaslslam;,
ihanya Kecamatan Jawilan saja iyang sudah di SK kan iKepengurusan
BP4 diwilayahnya.>®

Berangkat dari data itersebut ipenulis imengkonfirmasi kepada
Ketua BP4 [Kabupaten Serang iakan kebenaran temuan iyang ipenulis
dapatkan. BapakiH.Musa:As’ad Ketua.BP4Kabupaten:Serangpun tidak
imengelak dengan apa iyang penulis utarakan bahwasanya imemang
imasih banyak \Kecamatan «di wilayah iKabupaten Serang iyang belum
secara resmi meresmikan Kkepengurusan di tingkat kecamatan dengan
berbagai faktor persoalan, di antaranya.sebagai berikut:**

1. DarissisiipendanaanBP4KabupatenSerang belum adakejelasan, hal
ini imerupakan faktor iterpenting iguna keberlangsungan iroda
organisasi BP4 [Kabupaten Serang. .Dana yang masuk ke kas BP4
Kabupaten Serang dalam kurun waktu tahun 2011 sampai dengan

2012 hanya berasal dari dana hibah pemberian pemerintah

%% Encep Suhendar, Sekretaris BP4 Kabupaten Serang, wawancara dengan
penulis pada tanggal 05 April 2021

> Musa As’ad, Ketua BP4 Kabupaten Serang, wawancara dengan Penulis di
rumahnya, tanggal 05 April 2021
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iKabupaten Serang senilai Rp.5.000.000,00-, dan belum pernah ada
dana dari BP4 Pusat iyang isampai ke kas iBP4 iKabupaten Serang
selamaiperiode2011:sampaidengan2016.

2. BP4KabupatenSerang sampaisaat.ini.belum memiliki Kantor tetap
guna Kkeberlangsungan imenjalankan itugas pokok dan fungsinya,
untuk saat iini BP4Kabupaten Serang imasih imeminjam iruangan
iyangadadiKantor Kementerian. Agama:KabupatenSerang.

3. Struktur Kepengurusan BP4 i tingkat kecamatan imasih ibanyak
iyangbelum terbentuk.

4. Sosialisasi tentang keberadaan BP4 Kabupaten Serang belum
imaksimaldikarenakanberbagaifaktordiatas.

Secara :imanfaatnya isudah sedikit iterasa untuk :masyarakat
dengan di adakannya kursus ccalon pengantin dan Kkursus Pra Nikah
untuk kalangan remaja. Salah satu pengetahuan penting \yang harus
disampaikan kepada imasyarakat iyang diuraikan diatas iialah faktor-
faktor pendukung agar iterciptanya keluarga sakinah. Karena
imenciptakan dan imembina sebuah keluarga sakinah dalam irumah
tangga bukanlah suatu perkara yang mudah. .Adapun KUA oleh Badan
iPenasehat Pembinaan Pelestarian Perkawinan (BP4) iyang dapat
imendorong pasangan suamiiisteriuntuk.membentuk keluargasakinah.

Efektivitas Pelaksanaan bimbingan ipra inikah di iKantor \Urusan
/Agama di semua:Kecamatan Kabupaten Serang, dapat dipahamibahwa
banyak sekali peristiwa perkawinan dan banyak juga iperistiwa
iperceraian atau pasangan yang bermasalah iyang berujung pada
perceraian, oleh karena iitu dari analisa penulis bahwa pelaksanan
bimbingan ipra inikah ;Yang dilakukan iBP4 isedikitnya sudah dianggap

efektif, namun demikian masih ditemukan pasangan calon pengantin
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iyang :masih sangat sulit memahami imateri kursus pra nikah yang
disampaikan oleh Konselor disebabkan kurangnya atau rendahnya
pendidikan calonpengantin dan tidak selektif untuk mewajibkan semua
jpasangan calon pengantin.untuk.mengikuti kegiatan yang diadakan oleh
BP4 tersebut, dan jugamasih perlu tindak lanjut peningkatan pelayanan
pembinaan pasangan suami-isteri dalam pembentukan keluarga iyang
lebih imapan ilagi dan itercermin dalam keluarga isakinah, imawaddah,
warahmabh.,

Pendidikan atau Kkursus pra inikah Peranan Badan Penasehat
Pembinaan Pelestarian Perkawinan (BP4) disini iialah imemberikan
pengetahuan sejak dini kepada setiap jpasangan icalon pengantin dalam
bentuk pelatihan atau kursus. iKursus tersebut sebagai bekal awal setiap
jpasangan dalam mengarungi bahterarumah tangga karenadalam kursus
dibekali ipengetahuan dasar dalam berumah itangga. Hal iini sangat
penting karena isuami dan isteri imerupakan faktor utama dalam
pembentukan sebuah keluarga bahagia. Damainya sebuah institusi
perkawinan iitu bergantung kepada hubungan dan peranan suami iisteri
untuk membentuk keluarga harmonis sebagaimana :yang diharapkan.
Dengan demikian pasangan suami isteri iyang itelah .memahami
tanggung jawab imasing-masing, namun demikian iyang teramatpenting
adalah adanya kesadaran untuk imenjalankan tanggung jawab isebagai
suami isteri yang ilazim disebut itanggungjawab bersama. Suami
imerupakan Kkepala keluarga iyang memainkan iperanan paling penting
untuk imembentuk sebuah keluarga bahagia. Suami iyang bahagia ialah
suami yang sanggup berkorban dan iberusaha untuk kepentingan
Kkeluarga dan rumah itangga yaitu memberi makan-makanan yang baik
untuk anak-anak dan isteri, menjaga hak iisteri, imemberi pakaian iyang
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bersesuaian dengan pakaian islam, mendidik anak-anak dan isteri,
dengan didikan iIslam iyang benar iserta imemberi tempat iperlindungan.
iIsteri sholehah iialah iisteri iyang tahu imenjaga ihak suami, iharta suami,
anakanak, imenjaga diri dan juga suami serta imembantu imenjalankan
urusan keluargadengan sifatiikhlas, jujur, bertimbangrasa, amanah, dan
bertanggung jjawab. Tanggung jawab isteri terhadap ahli keluarganya
amatlah besar dan ia ihendaklah 72 taat terhadap segala iperintah
suaminya selagi tidak bertentangan.denganilarangan:Allah.

Sedangkan dalam hal Penyuluhan Peranan BP4 tidak hanya
sebatas ipada saat pra inikah, namun pembinaan dan penyuluhan :harus
terus.dilkasanakandengan melaksanakankunjunganrutinke masyarakt.
iHal iini dapat dilakukan karena setiap BP4 imemiliki iperangkat berupa
petugas penyuluh fungsional yang bertugas di setiap desa. Apabila hal
ini dimaksimalkan imaka keluarga sakinah dapat terwujud disetiap
rumah tangga. /Adanya kesadaran dan keinginan imasyarakat untuk
imengikuti setiap penyuluhan iyang dilaksanakan ioleh BP4, maka iakan
imenambah pengetahuan dan iterbangunya kesadaran suami-isteri
tentang keluarga bahagia. Membina sebuah keluarga bahagia dengan
asas :yang kukuh iterutamanya dengan pengetahuan keagamaan dapat
imenjadikan individu berfikir, dan bertindak sesuai dengan fitrah
insaniah, iyang diberikan oleh :Allah iswt. keluarga iIslami harus selalu
imeningkatkan kualitas ipemikiran ilslam iyang isebenarnya senantiasa
sesuai dengan perubahan zaman dan Pembinaan kepada keluarga pra
sakinah, sakinah Dalam kehidupan imasyarakat tidak dapat dipungkiri
adanya perbedaan status atau kategori antara satu keluarga dengan
Kkeluargailainnya. hal ini terkait dengan faktor ekonomi, pendidikan dan
pengetahuanagama serta pengalaman.



71

Pengurusan ekonomi dalam rumah itangga seharusnya tidak
dipandang remeh oleh setiap pasangan. Kedudukanekonomiiyang tidak
stabil imenyebabkan masalah iyang iakan itimbul dalam rumah tangga.
iMasalah iakan terjadi jika suami tidak dapat memberikan inafkah iyang
secukupnya, atau isteri terlalu imementingkannya aspek imaterial di luar
kemapuan suami atau Kkeluarga. Sebaiknya, setiap keluarga harus
imengukur kemampuan imasing-masing agar jangan sampai aspek
ekonomi irumah tangga sebagai sebab bergolaknya keluarga dan
penghalang untuk .membentuk sebuah keluarga bahagia. Selain iitu
pendidikan juga menjadi sangat penting .dalam imengukur kemampuan
seseorang «dalam imemahami dan imenjalankan pengetahuan iyang
imerekaiterima, khususnyapengetahuan.agama.Keluargayang:memiliki
pendidikan pengetahuan agama yang baik maka mampu melaksanakan
tuntunan agama dengan ibaik ipula sehingga tujuan iterciptanya keluarga
bahagiaatausakinah dapatiterwujud.

Dalam imasyarakat iterdapat perbedaan dalam bidang ekonomi,
pendidikan dan pengalaman agama, maka Badan Penasehat Pembinaan
Pelestarian Perkawinan (BP4) berperan untuk imelakukan pembinaan
Kkepada imasyarakat itersebut .dengan ipendekatan komunikasi dua arah,
dialog dan terjun langsung ke rumah-rumah. BP4 bukan hanya
imelakukan pelayanan administrasi i kantor imelainkan aparaturnya
harus terjunilangsung ke lapangan dan melakukan bimbingan ke setiap
individu, dan dapat imemahami Kkarakter dari setiap imasyarakat, dapat
lebih imengetahui persoalan-persoalan yang dihadapi setiap rumah
tangga. Oleh Kkarena iitu, wpaya iyang dilakukan Badan Penasehat

Pembinaan pelestarian Perkawinan (BP4) dapat imengefektifkan
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program yang sedang dijalankan dan .manfaatnya dapat .meminimalisir

angkaperceraian.

B. TugasdaniFungsiBP4 Menurut\UUNo.1tahun1974;

Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawainan
i(BP4) imempunyai itugas pokok imempertinggi mutu perkawinan guna
imewujudkan keluarga sakinah imenurut ajaran iIslam untuk imencapai
imasyarakat dan bangsayang:maju, mandiri, bahagia, sejahtera material
dan spiritual.

Dan wuntuk kelancaran pelaksanaan itugas pokok Badan
iPenasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4)
melaksanakan fungsi >°:

1. Pemberian ibimbingan, penasihatan dan ipenerangan imengenai
Nikah, Talak, Cerai dan Rujuk kepada imasyarakat baik
iperorangan maupunkelompok;;

2. Pemberian bimbingan itentang iperaturan Perundang-Undangan
iyangberkaitan.dengan perkawinandan keluarga;;

3. Pemberian bantuan imediasi kepada para pihak iyang berperkara
di.Pengadilan.Agama;

4. Pemberian bantuan .advokasi dalam mengatasi masalah
perkawinan, keluarga dan perselisihan rumah tangga di
Pengadilan.Agama;;

5. Bekerjasama dengan instansi, lembaga dan .organisasi yang

imemiliki.kesamaantujuanbaik.di.dalam maupun.di:luarinegeri;;

® Keputusan Bupati Serang, Penetapan Pengurus Badan Penasihatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) KabupatenSerang Masa Bakti 2011-
2016... h.4
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6. Penerbitan dan penyebarluasan majalah perkawinan dan
keluarga, buku, brosur dan media elektronik iyang dianggap
perlu;;

7. Penyelenggaraan Kkursus calon/pengantin, penataran/pelatihan,
diskusi, seminar dan kegiatan-kegiatan sejenis iyang berkaitan
dengan perkawinanidan keluarga;

8. Penyelenggaraan pendidikan keluarga wuntuk peningkatan
penghayatan dan pengamalan nilai-nilai keimanan, ketagqwaan
daniakhlaqul karimah:dalam rangka:imembinakeluargasakinah;

9. Berperan iaktif dalam kegiatan lintas sektoral yang bertujuan
imembinakeluargaisakinah;

10. Meningkatkan upayapemberdayaan.ekonomi keluarga:;dan
Upaya dan wusaha ilain iyang dipandang bermanfaat untuk
Kkepentingan organisasi serta bagi Kkebahagiaan dan

ikesejahteraankeluarga.

C. Stategi. DalamMenyelesaikan Permasalahan.Oleh.BP4;
Perjalanan i dalam sebuah rumah tangga, permasalahan ipasti
ada:meskipunibanyak pernikahanyang.sukses.dan berjalan.dengan baik.
Walaupun tentu di dalamnya ada permasalahan atau perselisihan.
iPerselisihan ibisa jadi memilikibanyak bentuk, iperselisihan itu bisajadi
imerupakan permasalahan.di.dalamirumah tangga.yang:merupakansalah
satu penyebab isebuah rumah itangga tersesat dari tujuan awal. Ketika
tidak ada kecakapan, ketidak imampuan ataupun iterlalu besarnya
permasalahan, perselisihan iitu bisa saja imemuncak menjadi sebuah
perseteruan, disinilah kemudian sering iterjadi iperceraian. Perceraian

tentu adalah jalan akhir dari sebuah perselisihan, ketidak icocokan,
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perbedaan atau ketidak sharmonisan di dalam sebuah keluarga, salah

satu ujungnya selain :imereka berbaik kembali adalah bercerai.

Masyarakat Kabupaten Serang yang imendatangi BP4 sebelum

imengajukan gugatan di Pengadilan ;Agama. Meskipun itidak semua

imasyarakat Kabupaten Serang yang iakan melakukan perceraian
imendatangi BP4, BP4 iterus imengusahakan yang terbaik untuk
imasyarakat Kabupaten Serang agar dapat imembatalkan niatnya
imelakukan perceraian”. Berdasarkan wawancara iyang dilakukan ioleh
peneliti, sidang dilaksanakan di Kantor BP4 Kabupaten Serang dan
diikuti oleh petugas BP4, yaitu bidang konsultasi serta diikuti oleh
pasangan isuami isteri iyang iakan imelakukan iperceraian dan isaksinya.

Samsiati selaku bidang iKonsultasi/Konseling, Mediasi, :Advokasi dan

penasehatan iperkawinan iKabupaten Serang, dan penasehatan menjadi

imediator Tahapan-tahapan iyang harus dilalui sebelum penanganan di

serahkan ke Pengadilan ;Agama. Para ipihak iyang akan bercerai harus

imenenuhisyarat, sebagaiberikut:;

1. Harusimintapersetujuandari RTsamapaiKelurahansetempat,

2. Mintaizin kepadainstansitempatPNS bekerja,

3. Melakukankonsultasi ke BP4, melampirkan.Fotocopy KTP, KK .dan
SuratNikah.

4. Apabila tidak bisa didamaikan, imaka BP4 akan dibuatkan surat
irekomendasiuntuk ditujukan pada instansiyang terkait, dan apabila
bisa didamaikan, imaka perkara tidak dapat dilanjutkan ke
iPengadilan:Agama.

Adapun tahapan-tahapan mediasi yang dilakukan oleh BP4
iKabupaten:Serang.adalah:;
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1. Tahapan.Awal,

a. Mengumpulkan Data Diri Klien dan Keluhan-Keluhannya
Sebelum imediasi dilaksanakan, klien bisa langsung datang dan
imendaftarkan diri, selanjutnya petugas BP4 akan ilangsung
imelakukan pendataan data diri mereka lalu klien bisa langsung
bertemu «dengan imediator. Klien dan imediator terlebih dahulu
imenyesuaikan atau imembuat kesepakatan \waktu dan tempat
untuk pelaksanaan imedasi, karena di BP4 Kabupaten Serang
tidak membuat jadwal kegiatan imediasi, kegiatan itersebut bisa
langsung disepakati waktunya antara klien dan imediator dan
dalam pelaksanaan kegiatan imediasi tidak adapenentuan berapa
jam itiap kali pertemuan, ilama atau tidaknya semua hanya
tergantung dari itingkat kesulitan permasalahan yang dihadapi
Kklien tersebut. BP4 akan.melakukanpemanggilan terhadap klien
iyang iakan melaksanakan mediasi. Panggilan iini iakan
disampaikan melalui Kkurir ataupun bisa dibawa sendiri oleh
Kklien iyang imengadu, setelah itu lalu disini imediator akan tahu
apa yang imenjadi suatu permasalahan. \Upaya imediasi bisa
dilakukan ioleh imereka sendiri dengan imenunjuk pihak ketiga
atau dari keluarga mereka sebagai suami-istri dan sebuah
keluarga besar. Secara kelembagaan, iKementerian /Agama
imenyiapkan Badan Penasehatan Pembinaan dan Perlestarian
Perkawinan (BP4) memiliki sebuah kegiatan disebut dengan
imediasiyangmemilikibeberapatenaga-tenagamediator.
Lembaga iini diharapkan ssebagai tempat bagi imasyarakat iyang

imemiliki permasalahan di dalam rumah itangga wuntuk dapat
imengkonsultasikan, danimencariberbagaisolusi. Mediasi ini jugadapat
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imemberikan manfaat, seperti menjembatani perbedaan-perbedaan iyaitu
perbedaan- perbedaan persepsi rumah tangga dalam hal iini suami dan
istri, BP4 imemegang peran sebagai imediator. Ketika banyak orang
imenggunakan alternatif satu dua, alternatif saya dengan alternatif dia,
kemudian dengan upaya mediasi :ini diupayakan ada alternatif ketiga
yang itidak imerugikan salah satu ipihak tapi imerupakan kesepakatan
ikedua belah ipihak. Manfaat mediasi utamanya itu sering kali di dalam
persoalaan rumah tangga iitu ada Kkesulitan komunikasi, sehingga versi
istri tidak bisa tersampaikan kepada isuami, wversi suami tidak bisa
tersampaikan kepadaistri karena.ada.gap komunikasi.;

Melalui lembaga iini imediasi bisa menjadi sebuah wadah untuk
imenjadi curahan hati dan .menjadi sumber data .dan.menjadi wadah dari
persoalan-persoalan yang ada di benak masing-masing untuk kemudian
dikomunikasikan secarapersonal.

1. Sambutan:Mediator:
a. Mediatormelakukanpemberiansalam
b. Menyambutklien.denganiramah;

c. Memperkenalkandiri

o

Menerangkanperan.mediator serta penjelasanprosesmediasi.

e. Menyusun irencana pembahasan untuk setiap imasalah, berupa

imenyusun jadwal dan agenda selama proses mediasi
berlangsung..

Kemudian mediator memulai pelaksanaan mediasi dan klien

dapat imenceritakan atau imenjelaskan permasalahan- permasalahan

iyang.adadi.dalamirumah tangganya.
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2. TahapanProsesMediasi

a. Menemukan Titik Permasalahan iyang Menjadi Penyebab
iPerselisihan

Setelah imerangkum permasalahnya dan membutuhkan
Kklarifikasi atau imencari data tambahan kepada pihak iyang diadukan.
Disesi pertama iitu adalah imediator imerangkum apa iyang imenjadi
penyebab permasalahannya, kemudian imediator imemberikan solusi
baik secara pribadi ataupun dalam bentuk komunikasi segitiga dengan
pihak yang ketiga, yaitu.suaminya. Di lihat dariapa yang menyebabkan
imereka imenuju perceraian atau perselisihan. iPenyebabnya bisa saja
banyak hal, misalnya kekerasan di «dalam rumah tangga, persoalan
ekonomi, ipersoalan kesehatan, masalah Kkesetiaan dan iitu imerupakan
imasalah-masalah berat di dalam berumah tangga. Masalah iyang paling
sering «dihadapi sama mereka karena kecenderungan iyang datang itu
ikebanyakan perempuan, iyang biasanya adalah persoalan ekonomi,
kemudian kekerasan di dalam rumah tangga baik itu secara psikis
ataupun secara fisik, banyak iyang gabungan antara fisik dengan psikis,
kemudian masalahnya adalah imasalah perselingkuhan, iternyata
suaminya sudah .menikah lagi. Namun iada iyang iterkadang :hanyalah
sebuah imasalah iyang imereka sendiri tidak itahu atau tidak imengerti,
bingung pada permasalahan yang sedang imereka hadapi di dalam
irumah tangganya, iberbagai imacam perbedaan pendapat atau prinsip
iyang akhirnya mengarah ipada pertengkaran dan berlarut-larut, adanya
campur tangan dari pihak keluarga dan imasalah lain-lainnya. Disaat
itulah dapat memicu pemikiran-pemikiran atau keinginan untuk segera

menyeleaikan.masalahnyasecepat.mungkin.dengancarabercerai..
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Dalam menemukan titik ipermasalahan ipasti dibangun dengan
adanya komunikasi lalu mediator membiarkan klien untuk
imenceritakan permasalahan yang ada i dalam rrumah tangganya
dengan sebebas mungkin. Selanjutmya dari penjelasan tentang
permasalahan mereka, mediator akan bisa.menangkap atau .memahami
sebenarnya imengenai fokus imasalah itersebut. Jadi imediator dapat
imelihat bahwa pada saat klien imenjelaskan permasalahannya, iterjadi
perulangan Kkata, ungkapan iyang berulang-ulang dan imelalui kata-kata
yang iterulang lalu lebih banyak diungkapkan berati disitulah titik
permasalahnya. Disitu memang ada teknik bagaimana menangkap apa
isi komunikasi ipenting, iinti komunikasi, inti pembicaraan dari Kklien.
Jadi kemudian iyang satu itu, artinya begini kemudian dari pihak /A dan
pihak B kita.compare, daridata dari pihak.A dari pihak B kita.compare
kemudian imasing-masing bisa kita lihat ternyata imasalahnya disini.
iKendati imemang :masih seringkali terjadi iperbedaan pendapat,
perbedaan wversi tapi bahwa bisa ditemukan dengan imenyimak
bagaimana kosa kataimereka, bagaimana penekanan pembahasaan yang
diucapkan imereka secara berulang-ulang disitulah bisa diketahui ititik-
titik masalahnya. Jadicaranyaseperti ituimembiarkanmereka kemudian
imeng-compare, kemudian mendata dan memperhatikan pola
ikomunikasi. Oleh karena iitu, setelah Kklien menjelaskan atau
imenceritakan semua permasalahan iyang iada di «dalam rumah itangga
imereka, mediator akan membantu dalam menemukan titik
permasalahan iyang imenjadi ipenyebab perselisihan di antara imereka,
sehingga penyelesaian terhadap permasalahan irumah itangga mereka

dapatsegeraiterbantu. .
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b. Menasehati dan Menengahi Kedua Belah Pihak yang Bertiakai
i(Suamilstri)

Biasanya  sebelum  melanjutkan  pertemuan-pertemuan
berikutnya, dari pihak BP4 Kabupaten Serang, melakukan pemanggilan
kepada pihak kliendenganmelalui telepon atau suratpanggilan. Setelah
ikesepakatan ipertemuan antara klien dan imediator iterlaksana dengan
baik, pelaksanaan imediasi bisa iterus berjalan sampai permasalahan
yang dihadapi oleh klien dapat iterselesaikan. Setelah imediasi selesai,
Kkeputusan dalam penyelesaian masalah tersebut adalah berdamai atau
tidak, mediator akan imenyerahkannya kepada klien, karena semua
ikeputusan iyang terbaik adalah ditangan Kkliendan mediator hanya dapat
imembantu dalam pemberian penasehatan, imemberikan pemahaman
permasalahan iyang diaduakan idan juga imembantu pencarian berbagai
alternatif-alternatif solusi iyang terbaik untuk mereka. Proses di dalam
ikegiatan imediasi iya tergantung «dari Kklien iyang Kkita hadapi, ada iyang
Kkita hadapi imendengarkan full, imemberikan telinga Kkita secara
Kkeseluruhan karena pada dasarnya ada Kklien iyang hanya iingin
imencurahkan persoalannya atau minta di dengarkan saja, itetapi
imemang lepas dari.itu persoalannya harus diselesaikan, nah dari semua
data dari pendekatan psikologis dengan imendengar, semua data Kita
irangkum Kita catat, Kita simpulkan:manaiinti daripersoalaniitu, nah dari
situ Kkita imemberikan, kita imembahas persoalan iyang dia bahas
imengenai latar belakangnya, imusababnya kita harus imengerti, Kkita
imemforensik persoalan-persoalan itu, lalu ketika tanpa iterkesan
imenggurui, kita.memberikan alternatif pemecahan dari hal-hal tersebut
imelalui pendekatan misalnya pendekatan spiritual, pendekatan
psikologis ataupun pendekatan komunikatif dengan imemancing
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kesadaran-kesadaran ibahwa ini persoalan tidak terletak selalu pada
orang iyang dibicarakan tetapi bahwa Kita adalah sumber masalah iitu
sendiri. Nah Kketika permasalah iitu berkaitan dengan konflik imaka
diperlukanadanya sebuah mediasi.

Pada proses kegiatan itu, ketika datang kedua belah pihak
i(klien), laluimembahasnya dengan metode face ito face dan.dengan ssatu
persatu :mediator imendengarkan, Kkemudian melakukan iteknik
pembicaraan segitiga. Pembicaraan segitiga iyaitu di antaranya adalah
imemposisikan duduk klien berhadapan ilangsung isecara badan dengan
imediator .dan klien tidak saling berhadap-hadapan, iyaitu suami tidak
berhadapan dengan iistri begitu juga dengan istri tidak imenghadap
suami. Teknik iitu imerupakan bagian dari imediasi, dan isemua iyang
diungkapkan imemberikan kesempatan untuk saling imengeluarkan
unek-unek iatau permasalahan-permasalahan pada masing-masing
pihak. Penasehatan ibisa segitiga kalau diperlukan isecara pembicaraan
satu-persatu, iyaitu dengan imenggunakan icara seperti peta duduk iyang
iharus dipahami. .

Peta duduk yang mediator pahami adalah jangan sampai pihak
iyang bersengketa iini dalam posisi duduk berhadap-hadapan. iKarena
posisi dada ketemu dada iitu adalah iposisi konfrontatif sehingga iakan
imenyebabkan klienimemiliki kecenderungan untuk salingserang, tetapi
sebisamungkin.dengan carabagaimana klien bisa.duduk berdampingan
kemudian imenghadapi mediator secara bersamaan sehingga sebagai
tujuan wutama, imediator bisa imenetralisir .emosi Kklien serta dapat
imengungkapkan permasalahan-permasalahan yang dialaminya.
Kemudian mediator memposisikan Kklien dengan teknik memindahkan

posisi duduk, misalnya ketika suami berada pada posisi sebelah kanan,
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istri berada diposisi kirinya, mereka duduk seolah-olah seperti rasanya
Kketika istri berada diposisi suami ataupun suami berada diposisiistrinya
sehingga ada iyang inamanya seperti silang iperasaan, silang anggapan
dan silang posisi yang diharapakan ketika klien menyadari serta
mengungkapkan bahwa tidak selalu dapatdipahamidisaat suamiberada
di iposisinya imaka akan wajar iistrinya imisalnya imarah ataupun ipunya
ikeluhan dan segala imacam. Dan apabila istri berada diposisi suaminya
imaka merekapun dapat imerasakan wajarlah suaminya iakan dalam
posisi imarah, yang :menimbulkan persoalan dalam rumah tangga.
Setelah imengeluarkan iitu semua baru kemudian setelah kurang lebih
imasalahnya.disampaikan, kita barumemasukan tentang konfirmasiatau
pengimbangan «data dari ipihak A, iyaitu pihak penyampai atau pihak
yang kitapanggil. Jadi.intinyaadalah kita:harus membongkar dulu, kita
iharus imembuka dulu, persoalan-persoalan yang imereka hadapi atau
pemikiran-pemikiran apa, perasaan- perasaan seperti apayang melatari
persoalan iyang mereka hadapi. Nah setelah iitu kita baru imelakukan
penasehatan, imisalnya bisa satu persatu kemudian Kkita isampaikan,
beginilohimenurut.suamimu blablabla, beginilohimenurut.suami mu,
seperti ini. Kalau ada iyang salah imengenai jpandangan suami kepada
istrinya Kita sampaikan bahwa iyang dianggap salah oleh iistrinya atau
suaminya itu:memiliki alasan-alasan tertentu iyang imungkin imasih bisa
dipahami kalau:melihatlatarbelakangnya..

Seringkali persoalan iitu adalah persoalan iyang melingkar-
lingkar, jadi “kamu begitu karenasaya begini, terus kamu begini, kamu
begitu”, sepertiitu terus- menerus jadi sistem aksi reaksi iyang sering
banyak terjadi, sistem balas-membalas «di dalam kehidupan berumah
tangga. Di situlah yang harus Kita cut” Setelah emosinya tersampaikan,
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semoga Kklien i(suami istri) bisa saling imemahami satu sama lain.
Selanjutnya :mediator akan masuk pada sesi penasehatan. Pada
dasarnya, setiap iorang iitu tahu imana iyang benar dan salah. Salah satu
iyang imediator tekankan di dalam imenghadapi sesi jpenasehatan itu
adalah upaya kedua belah pihak (klien) untuk imemahai hal-hal terkecil
dari perilaku di dalam rumah tangga, misalnya bahwa kalau suami itu
sedang diam atau itidak imau berbicara, ataupun suami bersikap keras,
ihal iyangimenjadi penyebabnya itu:seperti apa, ataupunperempuan yang
ikebanyakan berbicara, marah-marahterus.

Hal itu juga dapat dipelajari dari sudut pandang psikologis oleh
imediator. Jadi mediator .mengarahkan bahwa ada reaksi-reaksi
imanusiawi iyang harus dipahami padapasangan masing-masing. Hal iitu
imerupakan salah satu bagian, dan ternyata ada ibeberapa pasangan
suami stri seringkali tidak menyadari «dengan pemahaman personal
laki-laki sebagai suami ataupun istri sebagai perempuan. iMemahami
lawan jenis itu iyang sering keliru mengartikannya. . Dan di situ semua
tentu ada nilai-nilai harga diri Kketika berkaitan dengan janji dan
komitmen, ada nilai-nilai agama Kketika berkaitan dengan amanah iyang
dilaksanakan oleh iistri atau oleh suami di dalam melaksnakan
kewajiban dan hak berumah itangga. Kalaupun itoh seharus kemudian
dituangkan, karena ada Kketidak percayaan diri kepada kedua ibelah
pihak, mislanya kesalahan yang dilakukan berulang-ulang oleh suami
ataupun oleh istri, imislanya contoh kasus iitu berupa istri \yang
berhutang imisalnya, ataupun suami iitu iyang Kkeras. ilstri iyang suka
berhutang kreditan dan segala:macam atau.kemudiansuamiiyang keras,
yang bersikap sama anak berbagai imacam dan berulang-ulang. Maka
disitu dilakukan kesepakatan sehingga untuk menyadari kedua belah



83

pihak masing- masing itentang fokus apa iyang harus diperbaiki tentang
dirinya iFungsi dari menemukan iyang imenjadi penyebab perselisihan
tersebut agar mediator dapat imemfokuskan solusi yang bisa
disampaikanuntuk klien..Bahwa padasaat permasalahan yang di dalam
irumah tangga mereka, ada kecenderungan dari klienitu untuk bersikap
£gois, merasa dirinyadidzalimi.dan disertai .dengan emosi.Hal iitu yang
imenyebabkan klien itidak bisa berpikir secara jernih, jadi imediator
imenasehatitentangbagaimanamenyikapi permasalahan.mereka, karena
biasannya imereka ssudah ada perasaan-perasaan kebencian, sentimen,
luka dihati imenurut merekapun demikian. Jadi dari imenasehati .itu
diharapkan iada semacam sikap bijak iyang imediator arahkan ipada diri
klien.

Selanjutnya :menengahi, imediator :melakukan dengan icara
imenengahiyaitu.menjadi komunikator. Bahwadengan cara.menengahi,
imediator berada pada fungsi komunikator ditengahtengah, i antara
Kkliendan ketika padasaat dalam prosesiimenengahiiini, klien tidak mau
bertemu pasangannya ilalu dalam hal ini tidak ilangsung klien berada
satu samalain berhadapan- hadapan dengan posisi segitiga, yaitu klien
i(suami iistri) berdampingan imenghadap mediator. iKemudian bahwa
dengan adanya pembicaraan ini, ada pembicaraan dengan Kklien A dan
Kklien B kita komunikasikan, kita kemas seobjektif imungkin dan paling
tidak setelah kitaimenemukan, memerankan diri sebagai komunikator di
antara.mereka termasuk juga kitaselipkan nasihat bagamana menyikapi
persoalan atau permasalahan disitu bisa diharapkan imereka imenjadi
lebih icool «dan ilebih bisa imengedepankan kemaslahatan dan pikiran
sehat. Memberikan Pemahaman Terhadap Pasangan Suami lstri
Tentang :Hak dan Kewajiban Masing-Masing :Kalau tentang hak dan
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kewajiban ipada dasarnya setiap pasangan suami-istri itu biasanyaakan
terlaksanandengansendirinya.

Namun sebenarnya ipara istri semestinya tahu kewajiban iistri,
begitu pula sebaliknya dengan pihak suami, ihanya saja yang menjadi
penyebab tidak berjalannya hal-hal yang mengenai tentang hak dan
ikewajiban tersebut biasanya karena komunikasi iyang itidak baik atau
tidak imemahami ipasangan imasing-masing, jadi bisa dikatakan dengan
penyebab-penyebabnyaiadalahilebihpadakeegoisan.;

Kemudian imediator .masuk kepada hal-hal yang .mengarah pada
sutu emosi yaitu hal-hal yang pernah :menjadi kenangan indah.
iTermasuk juga mediator.menyampaikan tentang nilai-nilai keagamaan,
inilai-nilai moral dan nilai amanah sebagai suami kepadaistri, kemudian
juga salah satu penekanannya adalah dalam ihal iini pada anak dan
jpertanggung jjawaban juga isegalam imacam sebagai seorang ipasangan
suami-istri..Seorang.anak biasanyasebagaipenguat kebertahanan dalam
rumah tangga, walaupun ada jjuga yang tidak perduli dengan anak,
inamun tidak dimaksudkan juga seperti tidak perduli kepada anak
sepenuhnya, hanya saja terkadang :meskipun di dalam kehidupan
berumahtangga sudah hadirnya seorang.anak, beberapa.masih adayang
sulit atau tidak memandang bagaimana imasa depan anak tersebut dan
tentunya itetap saja masih sulit didamaikannya ipihak iyang bersengketa
yaitupasangan suamiistri.

Ada juga hal ilain di dalam permasalahan-permasalahan dalam
irumah itangga itu tidak imau imenganggap atau imengakui keslahan-
kesalahan iyang diperbuatnya sendiri, perlu diketahui bahwa dari
ikesalahan seorang isuami ataupun dari seorang iistri juga bisa termasuk

penyumbang atau penyebab atas kesalahan iyang diperbuat oleh suami,
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begitupula sebaliknya. Contoh kasusnya adalah ketika suami sedang
tidak imenghargai istri dan istri tidak imenghargai suaminya, berarti
suami bisa jadi melakukan sebuah tindakan-tindakan iyang imengulangi
kesalahannya. Maksudnya adalah tidak imungkinsuatu masalah ada jika
tidak didahului oleh suatu penyebab iyang mendukung munculnya
permasalahan tersebut. Jadi imediator imengarahkan sebisa imungkin
untuk tidak haruslebih imerasa bersalah dari dirinya sendiri tetapi iyang
patut dipertanyakan iadalah apa salah Kkita, bukan apa salah orang lain

Kkepada kita, hal ini dimaksudkan agar klien tidak saling menyalahkan

dan lebih bisa pada intropeksi diri imasing-masing. iMelalui metode

intropeksi diri iini diharapkan konflik tidak iterus berlanjut itetapi bisa
salingimemahami.

c. Pertemuan Terpisah Setelah mediator melakukan iteknik
pembicaraan segitiga, dilanjutkan dengan tahap pertemuan terpisah
iyaitu imediator imemberi kesempatan kepada klien wuntuk berbicara
ihanya berdua saja, antarasuamidenganmediator begitu juga antara
istri dengan imediator. Karena ada beberapa Kklien iyang iterkadang
imerasa Kkurang nyaman menceritakan masalahnya jika ada
pasangannya, maka.diharapkan klien(suami-sitri) bisailebih terbuka
dalam imenceritakan imasalah imereka kepada mediator. Selain iitu,
imenjagaagar tidak terjadiberbedaan pendapatatau perdebatan:yang
terus imenerus di antara masing-masing pihak (suami istri). e.
iNegosiasi iNegosiasi dilakukan untuk imencapai kesepakatan pada
saat klien imemiliki berbagai kepentingan iyang sama atau berbeda
dan berusaha untuk imencapai ititik kesepakatan itentang persoalan
tertentu yang dipersengketakan. Disini akan terjadi tawar.menawar,

lalu imediator imembantu imencapai Kkesepakatan bersama untuk
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imenyelesaikan imasalah dan imeyakinkan pada klien (suami iistri),
bahwa ipersoalan iakan terselesaikan dengan baik. Setelah iitu, jika
diperlukan mediator akan imembuatkan akta kesepakatan. \Akta
ikesepakatan berfungsi sebagai dasar untuk pembicaraan;lebih lanjut
dan sebagai penguat kesadaran tentang upaya.memperbaiki keadaan
irumah tangga. Contohnya isuami diperingatkan dalam kesepakatan
tersebut tidak imengulangi kesalahannya iserta iistri imenyadari pada
perjanjian disebutkan itidak akan mengulang kesalahannya dan jika
terjadi perulangan bukan apa salah iorang lain kepada Kkita, hal ini
dimaksudkan agar klien tidak saling imenyalahkan dan ilebih bisa
ipada intropeksi diri masing-masing. Melalui imetode intropeksi diri
ini diharapkan konflik tidak iterus berlanjut tetapi bisa saling
imemahami.

. Pertemuan Terpisah Setelah mediator melakukan teknik
pembicaraan segitiga, dilanjutkan dengan tahap pertemuan terpisah
iyaitu imediator memberi kesempatan kepada klien untuk berbicara
ihanya berdua saja, antarasuamidenganmediator begitu juga antara
istri dengan imediator. Karena ada beberapa Kklien yang iterkadang
imerasa kurang nyaman menceritakan imasalahnya jika ada
pasangannya, maka.diharapkan klien(suami-sitri) bisa:lebih terbuka
dalam imenceritakan imasalah imereka kepada mediator. Selain iitu,
imenjagaagar tidak terjadiberbedaan pendapat.atau perdebatanyang
terusimenerus.diantaraimasing-masing pihaki(suamiistri)..
Negosiasi iNegosiasi dilakukan untuk imencapai kesepakatan pada
saat Kklien imemiliki berbagai kepentingan iyang sama atau berbeda
dan berusaha untuk .mencapai titik kesepakatan itentang ipersoalan
tertentu yang dipersengketakan. Disini akan terjadi tawar.menawar,
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lalu imediator /membantu imencapai Kkesepakatan bersama untuk
imenyelesaikan imasalah dan imeyakinkan pada klien (suami iistri),
bahwa ipersoalan iakan terselesaikan dengan baik. Setelah iitu, jika
diperlukan mediator akan membuatkan akta kesepakatan. Akta
kesepakatan berfungsi sebagai dasar untuk pembicaraan;lebih lanjut
dansebagai penguat kesadaran tentang upaya memperbaiki.keadaan
irumah tangga. «Contohnya suami diperingatkan dalam kesepakatan
tersebut tidak imengulangi kesalahannya iserta iistri menyadari pada
perjanjian disebutkan tidak akan mengulang kesalahannya dan jika
terjadi perulangan terhadap Kkesalahan imasing-masing, dapat
digunakan iakta Kkesepakatan itersebut adalah ketika keduanya
imeragukan tentang komitmenmasing-masing.

. Tahap.Akhir;

a. Membantu Membuat Keputusan Salah satu imetode atau iteknik
pendekatan di «dalam imediasi kurang ilebih seperti iitu dan iini
tidak icukup dilakukan satu kali imemang ada beberapa kasus
ihanya dilakukan satu kali tetapi umumnya karena sikap Kkeras
dan berbagai imacam karakter tiap orang, perlu dilakukan
beberapakomunikasidan tidak hanya berlaku secara.formal atau
secara pertemuan tatap imuka, tetapi juga dari pihak BP4
imemberikan tempat wuntuk berkomunikasi secara ipersonal,
misalnyamelaluitelepon.Karenabiasanyaselalu masih adahal-
hal yang belum terungkapkan sepenuhnya, pada saatitulah klien
bisa imengungkapkan melalui telepon tersebut. Dan dalam
imetode pengungkapan atau disebut dengan curhat, ketika.semua
ungkapan tersebut telah dikeluarkan atau tercurahkan, maka.ada

\yang.namanya perasaan-perasaan seperti.beban terasa berkurang
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ataupun ringan, disaat beban iitu berkurang diharapakan emosi
iyang iselama iini Kklien rasakan akan berkurang dan batin akan
lebih tenang. Tahap ini imerupakan itahapan dimana klien
ihanyalah menjalankan hasil-hasil kesepakatan yang telah
imereka tuangkan bersama dalam perjanjian itertulis. Klien
i(suami stri) imenjalankan hasil Kkesepakatan berdasarkan
komitmen yang telah mereka tunjukkan selama proses mediasi.
Jika iternyata Kklien i(suami istri) iini tidak damai, dalam hal ini
adalah hak-hak Klien tersebut maka ketika BP4 harus
imemberikan rekomendasi berdasarkan berita acara:mediasi atau
imediasi dikatakan gagal dan disaat itu Kklien imemerlukan
rekomendasi dari BP4, maka BP4 akan imembuatkan surat
Kketerangan bahwa pihak BP4 telah melakukan berbagai upaya
untuk pendamaian tetapi imasing-masing pihak ingin untuk
imenempuh jalur hukum, selanjutnya .BP4 mempersilahkan klien
untuk imenempuh jalur hukum atas penyelesaian irumah
tangganya seperti imelanjutkannya kepada pihak Pengadilan
Agama.

. Penutup Mediator akan imengupayakan agar semua yang itelah
dilalui dalam iproses imediasi ibisa iberakhir dengan damai dan
disaat damai, ada sebagian iyang BP4 buatkan sebuah akta
Kkesepakatan tentang perdamaian itu ataupun hanya secara
informal saja klien bisa saling memaafkan lalu duduk bersama,
berdoa bersama dan disaksikan :mediator, bahwa isemoga
permasalahan iyang itelah imereka hadapi dianggap selesai.
Kalaupun akhirnya mereka itidak bisa berdamai dan
imemutuskan untuk bercerai, dapat dijadikan pengalaman bagi
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imereka sebagai dasar untuk imengerti betapa pentingnya saling
intropeksi diri, imenyadari Kkesalahan-kesalahan iyang pernah
diperbuat sehingga dikemudian hari tidak iterulang kembali.
iKemudian imediator memberikan iucapan ipenutup. Berdasarkan
uraian tersebut, dapat dipahami bahwa peran BP4 Kabupaten
Serang sangat penting dan imemberikan inila-nilai positif karena
perjalanan hidup iberumah tangga tidak iselalu iindah. Dengan
imengikuti kegiatan mediasi, diharapkan dapat imembantu
imasyarakat terhadap permasalahan-permasalahan yang ada di
dalam rumah itangga dan keinginan-keinginan untuk bercerai

dapattercegah.

D. PenyelesaianPerkara BP4.dalam:Hambatan.danPenyelesaian

Dalam menjalankan itugas dan fungsinya, BP4 Kabupaten
Serang imenemukan berbagai faktor iHambatan dalam Penyelesaian
perkara..

Faktor-faktor pendukung dan hambatan iyang dihadapi BP4
iKabupaten Serang dalam upaya pembentukan keluarga isakianah
diantaranya yaitu:

1. Besarnya dorongan dari imasyarakat dalam pembentukan keluarga
sakinah.
Keinginan imasyarakat untuk menjadikan keluarganya imenjadi
Kkeluarga yang sakinah, mawadah, wa rohmah sangat tinggi, ini
terlihat ipada keikutsertaan imasyarakat terhadap segala iprogram-
program:yang:menyangkut dengan keluarga sakinah sepertikegiatan

kkursus icalon ipengantin bagi pasangan yang akan melangsungkan
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pernikahan, dan imelakukan konsultasi perkawinan apabila iterjadi
permasalahan;

. Ada dukungan dari instansi pemerintah terhadap lembaga BP4
dalam imewujudkan iinstansi keluarga yang sejahtera berdasarkan
iketuhanan ;'Yang Maha Esa ssesuai dengan apa iyang tercantum pada
iUndang-undang iperkawinan iNomor 1 tahun 1974 dan di dalam
iKompilasi:Hukumlslam(KHI)

Dalam hal iini dukungan dari instansi pemerintah terhadap lembaga
BP4 dalam mewujudkan keluarga iyang sejahtera terlihat dari upaya
dibentuknya lembaga BP4 tingkat Kabupaten Serang dan
imemberikan segala bantuan baik dari segi imoril .dan materil guna
terlaksananya kegiatan-kegiatan iyang telah dicanangkan oleh pihak
BP4 itusendiri.

. Dukungan iyang kuat dari Kemeterian :Agama baik dari segi imoril
dan materi terhadap ilembaga BP4 sebagai mitra kerja i dalam
imenjalankan tugas:dan:fungsinya.

Dalam hal ini Kementerian.Agama memilikiandil yangbesar dalam
segala kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh BP4 Kabupaten
Serang, ini terlihat dari adanya bantuan baik dari segi tempat
pelaksanaan kegiatan seminar atau ipelatihan bagi ipasangan calon
pengantinn dan dari kalangan i remaja demi iterbentuknya keluarga
iyangsakinah.

. Telah terbentuknya struktur kepengurusan BP4 tingkat Kabupaten
Serang

. Sudahiadanya kantor sekretariat BP4 Tingkat:Kabupaten:Serang
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BP4 Kabupaten Serang sudah memiliki kantor sekretariat yang
sementara iini imeminjam iruangan di Kkantor :Kementerian /Agama
iKabupaten:Serang.

6. Adanya sarana dan prasarana iyang mendukung untuk imemberikan
penasihatan bagi.calon pengantin.

Dalam ihal ini sudah iterbentuknya struktur iorganisasi tingkat
iKabupaten dan ippembagian itugas-tugasnya sudah dibagi secara merata
didalamiinternal BP4 itusendiriguna keberlangsungansegala kegiatan-
kegiatan yang.akandilakukanolehpihak BP4

Terdapat beberapa hal iyang menjadikan iterjadinya keretakan
dalam rrumah itangga dan penulis imencoba imengkalsifikasikannya
dalam beberapagolongan. Menurut Bapak H. Musa:As’ad selaku ketua
BP4 Kabupaten.Serangdiantaranya:sebagai berikut:

Golongan jpertama, :yaitu ;golongan pasangan suami istri iyang
pemahaman iagamanya lemah, pemahaman suami iistri :harus benar-
benar imatang hal iini imerupakan salah satu bagian terpenting dalam
imewujudkan Kkeluarga iyang isakinah, imawadah, \warohmah. Karena
apabila salah satu diantara mereka ada yang buruk dalam .memahami
tentang pemahaman keagamaan maka hbisa imenimbulkan keretakan
dalamirumah tangga.

Golongan kedua, iyaitu pasangan suami istri iyang lemah di
sektor perekonomiannya. Mereka belum imampu memenuhi tanggung
jawabnya imasing-masing, sehingga sering kali terjadi perselisihan
diantara keduanya, :hal iini bisa disebabkan karena tingkat pendidikan
imereka iyang irendah idan belum sepenuhnya imengerti akan pentingnya

artidan tujuan.dariperkawinan
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Golongan ketiga, yaitu pasangan ekonomi Kkelas imenengan ke
atas. Pada dasarnya imereka mampu untuk imemenuhi kewajiban dan
tanggung jawabnya imasing-masing, akan itetapi sifat egois iyang
imaunya imenang sendiri sering kali menjadi penyebab retaknya rumah
tangga.

Sedangkan faktor-faktor penghambat BP4 Kabupaten Serang
dalam menjalankan fungsi «dan tugasnya dalam imembina keluarga
sakinahiialahsebagai berikut:;

1. Posisi atau status iBP4 terkait pendanaan untuk keberlangsungan
organisaninya:masihbelumijelas

Menurut Bapak Musa As’ad selaku ketua BP4 Kabupaten
Serang iposisi atau status BP4 terkait pendanaan untuk keberlangsungan
organisaninya belum jelas adanya, hal ini dikarenakan BP4 merupakan
organisasi profesional \yang bersifat sosial keagamaan sebagai mitra
kerja iKementerian /Agama dalam mewujudkan keluarga sakinah,
:mawadah, warohmah

Selamaiini BP4 Kabupaten:Serang hanya:mengandalkan bantuan
dari lembaga-lembaga yang imempunyai iikatan secara tidak langsung
seperti {Kementerian :/Agama Kabupaten :Serang untuk melakukan
Kkegiatan-kegiatannya, dan dari dana hibah pemberian dari pihak
Pemerintah Daerah Kabupaten Serang, iitu pun hnya dua kali
imendapatkanbantuan.

Dana iyang masuk ke kas BP4 Kabupaten Serang dalam kurun
waktu 2011 sampai dengan 2013 hanya berasal dari dana hibah
pemberian pemeringtah \Kabupaten Serang seniali Rp. 5.000.000,00- ;,
dan belum pernah ada bantuan dana dari BP4 Pusat.yang sampai ke kas
BP4 Kabupaten Serang.
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2. Belum optimalnya pelaksanaan tugas dan fungsi BP4 Kabupaten
Serang Kkarena imasih lemahnya SDM serta iterbatasnya sarana dan
prasaranayang:mendukung kegiatan dari BP4itusendiri.

Sampai saat ini:masih banyak kecamatan-kecamatan di wilayah
Kabupaten Serang yang belum meng SK kan BP4 di tingkat
iKecamatannya, :hal ini berdampak kepada kurang ioptimalnya fungsi
dan tugas dariBP4itusendiri.

3. Kemampuanmanajerial BP4yangbelummemadai

Hal iini terjadi karena kurang optimalnya fungsi dan tugas di
internal BP4 Kabupaten :Serang .dan roda organisasinya belum bekerja
secara imaksimal dalam imenjalankan segala kegiatan iyang dilakukan
olehpihak BP4 Kabupaten:Serang.

4. Pendataan terkait administrasi iyang belum maksimal dikarenakan
minimnya.dukungan terhadap:BP4 dari sisi pendanaan.

Dalam hal iini sisi pendanaan menjadi faktor iyang sangat
berpengaruh, karena untuk pendataan atau administrasi oleh BP4 tidak
ada dananya, untuk dana transport pun \BP4 Kabupaten Serang tidak
memiliki dana, karena BP4 Kabupaten Serang tidak memiliki dana
untuk imelangsungkan segala bentuk kegiatan-kegiatannya dan untuk
imenjalankanrodaorganisasinyaitu.sendiri.

5. Sebagian besar BP4 tingkat kecamatan di wilayah Kabupaten
Serangbelum terbentuk.

Sampai saat ini:masih banyak kecamatan-kecamatan di wilayah
iKabupaten Serang yang belum meng SK kan BP4 tingkat
ikecamatannya, hal ini berdampak pada kurang ioptimalnya fungsi dan
tugas dari BP4 Kabupaten Serang, dan lagi-lagi yang.menjadikan dasar
belum iterbentuknya BP4 itingkat kecamatan ini dikarenakan dari sisi
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pendanaan, sehinggaberdampak kepada keberlangsungan lembaga BP4

dalammembentuk BP4 tingkat kecamatan.

6. Makinimeningkatnyapersoalan tentangmasalahperselisihan dalam
irumahtangga.

Hal ini terjadi karena berbagai faktor, mulai dari kurangnya
pemahaman calon pasangan pengantin iterhadap keilmuan tentang
ikeagamaan, kemudian dari sifat.dan ego imasing-masing pasangan yang
tidak bisa imenghormati diantara keduanya dan imaraknya kasus
perceraian yang di contohkan oleh public figure di acara televisi
entertainment.

7. Belum optimalnya kegiatan sosialisasi dari pihak BP4 kepada
imasyarakat terkait dengan imasalah perkawinan dan penasihatan
terhadap keluargaiyang bermasalah.

Hal ini terjadi karena berbagai faktor, imulai dari belum
terbentuknya BP4 tingkat kecamatan, kemudian dari belum optimalnya
pelaksanaan fungsi dan tugas BP4 Kabupaten Serang dikarenakan
imasih lemahnya .SDM (Sumber Daya Manusia) serta terbatasnya saran
dan prasaranayangmendukungkegiatan dari.BP4 itu.sendiri.

8. Minimnya iperan BP4 tingkat kecamatan dalam ipelaksanaan itugas
dan fungsinya dalam kegiatan iyang imenjadi program Kkerja
i(suscatin),daniyangmenjalankantugasfungsinyadaripihak KUA.

9. Masih banyak dari kalangan imasyarakat yang belum imengetahui
tentang peran dan fungsi BP4, sehingga apabila mereka.mengalami
permasalahan tentang rumah itangga langsung melimpahkan

persoalan ke pengadilan agama, dikarenakan minimnya sosialisasi
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dari pihak BP4 sebagai salah satu lembaga iyang imenangani

permasalahan keluarga.>®

Selamaini Kkinerja BP4 Kabupaten Serang sudah inampak baik,

inamun hasilnya kurang begitu imaksimal dalam imeminimalisir angka

perceraian, karena banyak hambatan iyang dialami, namun BP4 sebagai

badan konselor resmi iyang ibergerak dalam ihal imeningkatkan kualitas

perkawinan di iIndonesia terus berupaya imelakukan ipencegahan

perceraian serta:melestarikan perkawinan.umatilslamdi:Indonesiayang

sesuai dengan yang itercantum dalam dalam ipasal 6 iMusyawarah

Nasional (MUNAS) Badan iPenasihatan Pembinaan dan Pelestarian
iPerkawinan (BP4) XV Periode 2014-2019. Berikut hambatan iyang
dialami oleh BP4 dalam wupaya imencegah iperceraian di KEMENAG

iKabupateniserang setelah hasil wawancara::

1.

Tidak iterbukanya salah satu pihak. BP4 \KUA dilingkungan
iKabupaten serang selalu berusaha imencari informasi iatas
Kkliennya iyang imelaporkan masalah dengan mengedepankan
profesionalitas dan penuh tanggung jawab. Namun, apabilasalah
satupihak dari klien tidak terbuka.dengan masalah yang dihadapi
akibatnya adalah.menimbulkan hambatanyang begitu besar bagi
BP4 sebab tidak:mendapat keterangan iyangjelas dari pihak iyang
berperkara dan mengakibatkan tidak ditemukannya titik temu di
antara keduanya iyang menjadi pemicu imasalah sehingga solusi
tidakbisa sepenuhnya diberikan.;

Salah satu ipihak itidak bersedia untuk dihubungi. Jika salah satu
pihak dari klien sulit untuk di hubungi bahkan tidak bersedia

°® Musa As’ad, Ketua BP4 Kabupaten Serang, wawancara dengan Penulis di

rumahnya, tanggal 05 April 2021
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untuk dihubungi imaka akan imenimbulkan kesulitan bagi BP4
untuk imenggali .dan imendapat informasi iyang objektif. Dengan
sikap isalah isatu klien tidak bersedia untuk dihubungi atau tidak
bersedia datang tanpa keterangan apapun atau imengabaikan
panggilan BP4 menandakan bahwa tidak ada iitikad baik dari
salah satu pihak tersebut untuk imemperbaiki hubungan irumah
tangganya «dan imencari solusi ititik temu atas imasalah iyang
dihadapi.:

. Adanya perubahan peraturan pemerintah. Surat keterangan itelah
melakukan :mediasi «di BP4 dulu imenjadi salah satu syarat
pengajuan perceraian di Pengadilan :Agama, namun karena ada
aturan baru di Pengadilan :Agama iyaitu \UU ino. :30 Tahun 1999
tentang arbitrase dan alternatif penyelesaian sengketa di
Pengadilan /Agama dan adanya peraturan imengenai prosedur
imediasi iyang iterdapat dalam PERMA i(Peraturan iMahkamah
/Agung) ino. 2 tahun 2003 dan di perbarui dengan PERMA ino. 01
tahun 2008 ipasal 7 ayat (1) dan (2) iyang di perbarui kembali
dengan PERMA ino.1 itahun 2016 itentang prosedur imediasi
sehingga mengakibatkan itenggelamnya iatau kurang aktifnya
PMA no.3 tahun 1975 pasal 28°" ayat (3) karena masyarakat
cenderung berpedoman dengan iasas beracara di Pengadilan
/Agama dengan icepat, mudah, dan biaya ringan isehingga itanpa
banyak syarat yang sulit untuk mengajukan perceraian. Hal itu
berdampak menjadikan Pengadilan iAgama cenderung pula
imudah imeloloskan .dan melonggarkan proses perceraian dengan

imudah yang berakibatmasyarakat.dengan.gampangmemutuskan
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percerain dalam rumah itangganya Kketika ada imasalah. Hal itu
pulaimembuat kinerjadan tugas-tugas BP4 kurang berperan aktif
dalam upaya pencegahan perceraian dan pelestarian perkawinan
karena tidak kesimabungan antara program kerja BP4 dan
Pengadilan ;/Agama padahal cita-cita dan Tujuan BP4 dengan
iPengadilan /Agama imempunyai kesamaan iyaitu imeminimalisir
angkaiperceraiandi:KabupatenSerang.

. Sikap bersikukuh untuk ibercerai. Apabila ada klien yang datang
sudah ada kemantapan hati untuk bercerai dari kedua belah
pihak, imaka akan sulit di berikan solusi dan penasihatan apapun
Kkarena kedua belah pihak sudah bersikukuh untuk ibercerai dan
imengesampingkan dampak yang itimbul iakibat percerain
tersebut, karena posisi BP4 hanya isebagai imediator dan
Kkeputusan tetap di kembalikan kepada imasing-masing pihak
yang imempunyai imasalah, inamun disini pihak BP4 KUA
dilingkungan Kabupaten Serang tetap imenjalankan tugas
penasihatan.denganbaik dan sesuai prosedurnya.

Kurangnya pengetahuan imasyarakat imengenai keberadaan BP4
Dengan itidak adanya pengetahuan masyarakat dikabupaten
Serang imengenai BP4 dan tugas-tugasnya juga imenimbulkan
dampak kurang berfungsinya peran BP4 dalam imengemban
amanah sebagai badan pelestarian dan penasihatan perkawinan
yang imenyebabkan tingkat perceraian di seluruh Kecamatan
iKabupaten :Serang . imasih imeningkat .dan imenimbulkan apabila
ada :masyarakat iyang sedang bermasalah dengan rumah
tangganya mereka dengan imudah memutuskan cerai tanpa

adanya bimbingan dan ipenasihatan dari iBP4 terlebih dahulu
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sebagai salah satu itikad untuk imemperbaiki hubungan rumah
tangga. Sangat di sayangkan apabila imasyarakat Kkurang
imemanfaatkan adanya fasilitas penasihatan di BP4 Kabupaten
Serang padahal ihal itersebut sangat ibisa imembantu imemberikan
solusi bagi parapasangan suamiiistri yang sedang dalam masalah

dengan rumah tangganya.



